dikhitan setelah usianya mencapai 80 tahun
dan dikhitannya dengan menggunakan
kapak.” (Muttafaq Alaih) Khitan merupakan
syl'ar islam vang rIiuajihl-cﬂn scbagaimana
syi'ar-syiar islam vang lainnya. (Al Fighul
Islami wa Adillatubu juz | hal 4615

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah ketika
ditanya apakah secorang wamita dikhitan?
Beliau menjawab,”Ya dikhitan dan
khitannya adalah memaotong bagian atas kulit
vang dikenal seperti pelatuk (biji).
Rasulullah saw mengatakan kepada seorang
wanita vang dikhitan,” Potonglah scdikit dan
jangan berlebihan, sesungguhnya hal itu
menyenangkan jiwa dan menambah
kenikmatan saat berhubungan.,” (HE. Abu
Daudy maksudnya adalah jangan berlebihan
dalam memotong,

Tujuan dari dikhitannya laki-laki adalah
untuk mensucikannyva dari najis  vang
bertumpuk di wjung kemaluan sedangkan
iwjuan dari dikhitannya wanita adalah
menyeimbangkan syahwatnya karena
apabila—itidak dikhitan—dan ketika melihat
kaum laki-laki maka gejolak syahwainya
akan sangat kuat.

Karena itu disebutkan dalam  sebuah
sindiran,” Wahai 1bnu quifa ! sesungguhnya
qulfa adalah orang yvang sering memandang
laki-laki, maka kita dapati berbagai prilaku
fak senonoh vang ada pada para wanita Tartar

A LV, —

dan Eropa yang hal terschut tidak kita dapati
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pada para wanita mushimah. Namun jika
pemotongannya dalam khitan terlalu
berlebihan maka 1a akan memperlemah
svahwatnya dan tidak dapat memberikan
kesempurnaan kepuasan pada soami
sedangkan  jika dipotong sedikil (tidak
berlebihan) maka 1a akan
menycimbangkannya,” (Maymu®™ Fatawa juz
X X1 hal 68)

Memang ada vang mengalakan bahwa
khitan tidaklah dianjurkan dan aspek medis
dikarenakan 1a akan menvulitkan saat buang
air kecil, tidak memberikan kepuasan pada
pasangannya saat berhubungan atau
menyulitkan saat melahirkan,

Jadi saya menyarankan kepada anda,
saudara Andi, agar berkonsultasi terlebih
dahulu dengan dokter yang bisa dipercaya
untuk meminta pendapatmva apabila puiri
anda kelak ingin dikhitan. lika dokter itu
mengatakan bahwa khitan akan berbahaya
bagi putri anda maka scbhaiknya tidak perlu
dikhitan scdangkan jika ia mengatakan yang
sehaliknya maka silahkan jika anda ingin
mengkhitannya.
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IIIHﬁITHIA

Wajibkah Wanita Dikhitan/Sunat ?

Oleh : Ustadz Sigit Pranowo, Le.

ssalaamualaikum warahmatullahi

wabarakatuh, Pertama sava

doakan semoga ustade dalam
keadaan schat walafiat tak kurang suaiu
apapun.

Beberapa minggu lagi, istri saya akan
melahirkan bayi kami yang pertama. Menurut
USG FKumah Sakit, diperkirakan anak kanu
perempuan. Yang ingin kami tanyakan adalah
mengenai sunat pada anak kami nantinya. Dari
keschatan sendini seperti yang saya baca, sumat
pada wanita danjurkan tdak dilaksanakan
karena katanya mclanggar hak asasi wanita
kelak saat sudah menikah. Tapi dan sisi agama
sava belum mencmukan jawabannya, Apakah
sunal pada wanita di wajibkan? Apakah Rasul
melakukan hal ini dulunya? Apakah ada dalil-
dalil vang menguatkan hal imi?

Alas Jawaban nya sava ucapkan tenima
kasih pak ustadz.

Waalaikumussalam Wr Wb

Khitan merupakan salah satu sunnah yang
dianjurkan oleh Rasulullah saw, sebagaimana
discbutkan dalam scbuah hadits yang
dirtwayaitkan dari Abu Hurairoh berkata

Rasulullah saw bersabda,"Lima hal vang
termasuk fitrah adalah mencukur bulu
kemaluan, khitan (sunat), mencukur kumis,
mencabut bulu ketiak dan menggunting kuku,”
(HR. Jama’ah)

Al Khottobi  mengatakan,”Kebanyakan
ulama berpendapat bahwa maksud dan fitrah
adalah sunnah, demikian pula dikatakan olch
vang lainnya.” Mereka mengatakan bahwa hal-
hal 1w termasuk sunnah para Nabi” Ada
sckelompok lainnya vang mengatakan bahwa
makna firrah adalah agama, sebagaimana
pendapat Abu Mu”aim dalam “al Mustakhra)™,

Asy Syeikh Abu Ishag mengatakan bahwa
makna fitrah dalam hadiits adalah agama. Ib
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Shalah mehihat ketidak-jelasan dalam
pendapat al Khottobl dan mengatakan bahwa
makna fitrah jauh dari makna sunnah akan
I|;I;||'|:i l!li.h;,l_i;-h,l.i wda zuatu kata yvang |.|i|'|:i1::|:'|g|-.,;||!|
!l.ilii!l.l. \|.||!|r'|;|1i| fitrah, |:|1.'|;|'|-c:|.|'|J_;:|.|'| Mawawi
mengatakan bahwa apa vang dikatakan olch al
Khottobi adalah benar. {Fathul Ban juz X hal
10K

Dan khitan baik pada laki-laki maupun
wanita adalah scsuatu vang disyvanatkan
didalam lslam. Hal stu isa diluhat penyebutan
kata khitan—baik pada laki-laki maupun
wanita—aoleh Rasulullah saw  didalam
beberapa hadiis, seperti vang dirtwayatkan darn
Alsyvah bahwa Rasulullah saw
bersabda,” Apabila sescorang duduk diantara
anggota tubuh perempuan yang empat,
maksudnya; diantara dua tangan dan dua
kakinya dan khitan (laki-laki) dengan khitan
(perempuan), maksudnya; kemaluan laki-laki
dimasukan kedalam kemaluan perempuan
maka wajib baginva mandi.” (HR. Muslim})

Juga didalam sc¢buah hadits vang
dinnwayatkan oleh Ummu ‘Athiyah al
Anshorivah bahwa ada seorang wanita
Madinah vang dikhitan kemudian Mabi saw
mengatakan kepadanya,”Janganlah kamu

berlelvhan dalam khitan {memotongnyal.
Sesungguhnya hal ituw akan menambah
kelersatan bagi wanita dan akan disukai oleh
guami,” (HE., Abu Daud)

Khitan pada kaum laki-laki adalah
memotong  sclurul kulit vang  menwtupi
mung kemaluan. sedangkan khitan pada
kaum wanita adalah memotong sedikit saja
kulit bagian atas vang muncul ke permukaan
dari kemaluan,

Adapun tentang hukum khitan {sunat)
maka telah teradi perbedaan pendapat
dikalangan para ulama :

I. Para ulama Hanali dan Maliki
mengatakan bahwa khitan disunnahkan bagi
laki-laki dan mulia bagi wanita,
sebagaimana hadits Rasulullah saw,"Khitan
disunnahkan bagi kaum laki-laki dan mulia
bagi kaum wanita,” (HR. Ahmad Baihaqi)

2. Sedangkan para uwlama Syafi’n dan
Hambali mewajbkan kKhitan baik pada laks-
laki miaupun wanita berdasarkan sabda
Razilullah saw l.1..‘|'|:!u.|.| m.:-.:-l'.l:lii._.' }-II!IE mdisilk
ilam, " Cukurlah rambui fanda kekufuran
dan berkhitanlah.™ (HE. Abu Daod)

Juga wvang diriwavatkan dari Abu
Hurairoh, " Thrahim as kekasih Allah swi
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alah satu institusi Islam terbesar

di India dilaporkan melarang

umat [slam untuk memajang folo
dirmya di media sosial. Sekolah Darul
Uloom Deoband di Saharanpur, Uttar
Pradesh, dikatakan telah mengeluarkan
fatwa untuk tidak membagikan fote pribadi
secara daning, setelah mengangeap aklivitas
tersebut tidak 1slami.

Larangan terscbut berlaku untuk pria
dan wanita, meskipun seminari memiliki
media sosial. Fatwa tersebut dikeluarkan
setelah seseorang menulis uniuk bertanya
tentang hukum Islam sehubungan dengan
penerbilan  gambar ke platform  seperti
Facebookdan Whatsapp.

"Unggah foto yang tidak perlu di media
sosial salah, Fatwa Darul Uleom Deoband
tepat,” kata perwakilan Darul Uloom
Deoband, Shahnawaz Qadn kepada IBT
India, seperti dikutip dari Independent,
Jumat {20010,

Lembaga tersebut tidak mengatakan
apa vang harus terjadi pada banyak gambar
dan unggahan lainnyva, yang telah
ditambahkan umat Islam ke silus media
sosial mereka. Larangan itu datang 1ak lama
setelah Darul Uloom Deoband
mengeluarkan fatwa tak terduga melawan
wanita vang mencabut alis mereka,

Institusy tersebut juga dikabarkan
mendesak wanita uniuk tidak pergi ke salon

kecantikan, Keputusan itu juga diambil
setelah sebuah pertanyaan diajukan oleh
SEOranE pengikul.

"Wanita Muslim harus menjpaubi salon
kecantikan karena Islam tidak mengizinkan
mereka memiliki make-up untuk menank
anggota laki-laki lainnya. Seperti pria
Muslim tidak diperbolehkan bercukur di
bawah Islam, pemangkasan alis,
pemolongan rambul dan make up seperti
memakai lipstik, dan lain-lain juga
dilarang,” kata kepala seminan Maulana
Sadig Qasm.

[Dia menambahkan, tren wanita Muslim
yang pergi ke salon kecantikan meningkat di
negara lersebul, yvang menuruinya bukan
pertanda baik dan harus segera dihentikan.
"Kita seharusnya mengeluarkan fatwa
dalam hal ini sejak lama," tambahnya.
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